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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni merupakan perwujudan ide, imajinasi dan kreativitas yang
diekspresikan menjadi suatu karya. Karya seni yang mengambil sumber ide dari
bunga anggrek Cattleya dan dibuat dalam bentuk kain panjang ini tidak semata-
mata hanya dibuat begitu saja. Penulis ingin menyampaikan dan mengajak
masyarakat umum untuk dapat melestarikan lingkungan. Karena menjaga adalah
suatu hal yang mulia, tidak hanya bunga anggrek saja namun semua tanaman yang
ada di dunia ini dan mereka berhak untuk tinggal ditempat asalnya. Bagi penulis
bunga anggrek Cattleya merupakan salah satu dari banyaknya bunga yang indah
dan menarik perhatian penulis untuk dapat mewujudkan dalam sebuah karya seni.
Karya seni ini juga di wujudkan dalam bentuk batik tulis atau batik tradisional agar

dapat melestariakan batik yang menjadi salah satu seni asli Indonesia.

Komposisi warna yang digunakan khas pesisiran yang mencolok dan
banyak warna sehingga menambah keindahan dari bunga anggrek Cattleya. Pola
yang dibuat dalam kain panjang dibuat saling berhubungan mulai dari pertumbuhan
bunga anggrek Cattleya, habitat aslinya, tempat-tempat yang disukai dan
pertumbuhan bunga anggrek Cattleya sekarang yang sudah mulai dibudidayakan.
Proses pembuatan karya ini melalui berbagai proses percobaan seperti desain isen-

isen dan warnanya, tidak jarang mengalami kegagalan namun semua itu menjadi
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sebuah pembelajaran dan koreksi agar dapat menjadi lebih baik lagi dalam

berkarya.

Proses pembuatan karya ini diawali dengan membuat beberapa sketsa
alternatif yang kemudian dipilih beberapa sketsa terpilih untuk dapat diwujudkan
dalam bentuk kain panjang dengan teknik batik tulis. Membuat batik tulis
dibutuhkan kesabaran agar dapat menghasilkan batik yang indah. Sebelum
membatik desain harus dibuat dalam skala 1: 1 terlebih dahulu kemudian di proses
dengan cara diklowongi, isen isen dan diwarna menggunakan zat warna sintetis. Zat

warna sintetis yang digunakan yaitu zat warna naptol, indigosol, remadol dan rapid.
B. Saran

Di dalam pembuatan karya dituntut memiliki ketlatenan dan kesabaran agar
karya yang dihasilkan dapat maksimal. Kemudian didalam pemilihan warna harus
benar-benar dipertimbangkan hasil warna yang dihasilkan karena zat warna saling
berkaitan. Desain yang dibuat harus seimbang agar terlihat indah ketika dilihat.
Ketika melakukan pewarnaan jika terjadi kesalahan seperti warna yang dihasilkan
belang maka harus segera dicari solisi yang tepat seperti penambahan isen-isen,
dicelip lahi atau di celup warna yang lebih tua dan ketika sedang membatik malam
menetes pada kain juga harus di joos karena jika tidak di joos akan menimbulkan
motif lain atau dengan cara lain malam yang menetes tersebut di buat motif lainnya
dan ketika melakukan joos harus hati-hati dan kain harus benar-benar basah akar

kain tidak berlubang.
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